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MOTTO 

 

Segala pekerjaan dikerjakan bukan hanya sekedar dilihat serta didoakan 

Dan 

Mulailah hari-harimu dengan doa serta selalu tersenyum agar menjadi 

penyemangat  bagi orang-orang sekitar .. 
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ABSTRAK 

Strategi Pemasaran Kuliner di Sentra Bakpia Mino 

Pemasaran merupakan hal terpenting dalam membantu memasarkan 
sebuah produk agar dapat di kenal oleh khalayak luas. Dalam melakukan 
pemasaran harus dengan strategi yang benar agar dapat mencapai tujuan yang 
sesuai keinginan. Strategis atau tidaknya lokasi berdirinya sebuah usaha sangat 
berpengaruh dalam penjualan suatu produk. Seperti yang dikatakan dalam teori 
pemasaran bahwa tempat (place) sangat berpengaruh dalam menarik minat 
pelanggan. Penelitian ini di lakukan untuk melihat strategi pemasaran apa yang 
digunakan, dengan lokasinya yang kurang strategis namun usaha ini dapat terus 
berdiri. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis kualitatif, 
alasan penulis menggunakan teknik analisis kualitatif karena yang penulis teliti 
adalah strategi pemasaran, yang memerlukan penelitian mendalam melalui 
wawancara mendalam serta menghasilkan data yang narativ dan tidak dapat di 
ukur dengan metode penelitian statistik. Penulis mendapatkan data dari hasil 
penelitian yaitu Sentra Bakpia Mino menggunakan strategi pemasaran cenderug 
dengan penjualan langsung (direct selling) dan penjualan personal (tatap muka) 
yang masuk kedalam Bauran Pemasaran. 

Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Sentra Bakpia Mino. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“Tourism is the activities of persons traveling to and staying in places 

outside their usual environment for not more than one consecutive year for 

leisure, business and other purposes” (WTO, dalam Richardson & Flicker, 

2004:6). Artinya pariwisata adalah kegiatan orang-orang yang berpergian ke dan 

tinggal di tempat-tempat di luar lingkungan mereka untuk tidak lebih dari satu 

tahun berturut-turut untuk bersantai, bisnis, dan keperluan lainnya.  

Di Indonesia terdapat banyak bentuk wisata, ada wisata alam, wisata 

edukasi, wisata religi, wisata sejarah, wisata budaya dan wisata kuliner. Menurut 

Badan Pusat Statistik, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk menjadi 

kota ketiga yang paling sering dikunjungi oleh wisatawan. Yogyakarta 

menyediakan banyak tempat wisata bahkan kini semakin banyak di buka tempat-

tempat wisata baru untuk berlomba-lomba menarik perhatian wisatawan yang 

datang ke kota Jogja (https://id.m.wikipedia.org). 

Jika berbicara tentang kota Yogyakarta, tidak lengkap rasanya jika kita 

tidak membicarakan tentang kuliner khasnya yang tidak kalah banyak dan 

menarik. Selain Gudeg yang menjadi icon kota ini, ada juga Kipo, Yangko, 

Geplak, Tiwul, Gatot, Jadah Tempe, Oseng-oseng Mercon, Cethil dan Bakpia. 

Sering kali menjadi buah tangan para wisatawan untuk sanak saudaranya adalah 
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Gudeg dan Bakpia. Bicara tentang Bakpia, Bakpia Pathuklah yang terkenal 

sebagai sentra oleh-oleh Bakpia terlengkap. Namun ternyata belum banyak yang 

mengetahui tentang sebuah desa di Minomartani yang juga membuka usaha kecil 

menengah yang berupa Bakpia dengan kualitas yang tidak kalah baik.  

Perkembangan bakpia sebagai komoditi dagang di industri makanan dan 

kuliner berkembang dengan pesat di Yogyakarta. Perkembangan ini terjadi seiring 

dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang berlibur mengunjungi kota 

Yogyakarta, sehingga industri bakpia sebagai industri kuliner semakin 

berkembang mengikuti permintaan pasar yang juga semakin meningkat. Dampak 

positif dari perkembangan ini juga meningkatnya jumlah usaha kecil menengah 

(UKM) yang memproduksi bakpia, dimana keberadaan UKM ini membantu 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri (e-jurnal.uajy.ac.id). 

Ternyata hal ini benar-benar dimanfaatkan oleh salah satu warga yang 

dulunya adalah warga Pathuk namun kini berdomisili di Minomartani yang 

kemudian merintis industri rumahan untuk memproduksi bakpia. Ketekunan dan 

keuletannya membuat para warga yang lain tertarik untuk belajar membuat bakpia 

dan dari usaha para produsen yang rata-rata adalah warga jalan Tengiri, desa Mino 

martani ini mendapatkan hasil yaitu lebih dikenalnya bakpia mino. Terlebih pada 

akhir tahun 2011 pemerintah Kabupaten Sleman menetapkan Minomartani yang 

berada di jalan Tengiri, Kecamatan Ngaglik ini sebagai Sentra kuliner bakpia 

(https://bisnisukm.com). 

Salah satu warga yang penulis ceritakan sebagai perintis pertama industri 

rumahan ini adalah ibu Suharti yang berasal dari kampung Pathuk dan telah 
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memiliki keahlian membuat bakpia secara turun temurun dari orang tuanya. Dulu 

semasa sekolah beliau sudah membantu orang tuanya berjualan bakpia. Namun 

karena beliau memutuskan untuk berdomisili ke Minomartani, beliau memutuskan 

untuk merintis bisnis bakpia ini dan menginspirasi warga lain di jalan Tengiri, 

Minomartani.  

Di Desa Minomartani inilah beliau merintis usaha dari nol dengan guyup 

rukun dan tidak saling menjegal bahkan beliau malah saling mendukung satu 

dengan yang lain. Rasa yang ditawarkan di Sentra Bakpia Mino ini berbagai 

macam, yaitu rasa kacang hijau, ubi ungu, cokelat, dan masih banyak lagi varian 

lain yang tentunya dengan harga yang lebih relatif murah dibandingkan dengan 

Bakpia Pathuk (santapjogja.com). 

Bakpia sendiri awalnya diadopsi dari makanan China dan dikenal dengan 

nama Tou Luk Pia yang berarti kue berisikan daging, dan orang biasa 

menyebutnya kue pia. Namun karena kini sudah mulai dikenal oleh warga 

Indonesia, maka isinya di sesuaikan dengan lidah orang Indonesia, ada yang isi 

kacang hijau, coklat dan keju. Sentra bakpia yang memiliki keunggulan fresh from 

the oven ini berada di jalan Tengiri. Bakpia yang mereka buat ini selalu baru dan 

tidak dapat bertahan lama karena tidak menggunakan bahan pengawet. Yang 

ditawarkan di Sentra Bakpia Mino tidak hanya bakpia basah namun ada juga 

bakpia kering yang juga tidak dapat bertahan lama meskipun kering, maksimal 

hanya 5 hari saja, karena tidak menggunakan bahan pengawet. Dalam sehari 

industri ini dapat menghasilkan 5-8kg bakpia dan dapat bertambah lagi ketika hari 

libur tiba. 
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Sentra Bakpia Mino ini memiliki berbagai keunikan, yang pertama, 

meskipun tempat yang tidak strategis namun sudah banyak yang berlangganan 

membeli oleh-oleh di tempat tersebut. Kedua, meskipun di Sentra Bakpia Mino 

terdapat banyak pesaing karena hampir setiap rumah memproduksi bakpia namun 

setiap produsennya tidak saling iri akan datangnya pelanggan. Dan ketiga, proses 

pemasaran yang dilakukan berbeda-beda, bahkan ada yang hanya memanfaatkan 

media lokal saja seperti majalah gereja dan radio tetapi masyarakat sudah banyak 

yang mengenal dan percaya akan produk yang di miliki oleh Sentra Bakpia Mino 

ini. 

Tentu saja produsen melakukan berbagai usaha agar produknya dapat terus 

berkembang, salah satunya dengan melakukan pemasaran. Pemasaran adalah 

salah satu kegiatan yang pokok dalam mempertahankan suatu usaha. Pemasaran 

ini ada beberapa tujuan, untuk pemilik usaha tujuannya menarik pelanggan dan 

menaikkan laba, sedangkan untuk konsumen dapat menjadi bahan pertimbangan 

terhadap produk yang akan dibelinya melalui pemasaran dari pihak produsen dan 

berguna untuk membangun citra produk dihadapan konsumen. 

Seiring berjalannya waktu semakin banyak berdatangan di dunia kuliner 

orang-orang kreatif yang mengahdirkan makanan-makanan baru dengan berbagai 

macam varian. Hal itu merupakan suatu tantangan bagi para produsen Bakpia 

khususnya di Minomartani ini untuk tetap bertahan dengan tetap menghadirkan 

produk terbaiknya. Karena bagaimanapun juga meskipun sudah hadir makanan-

makanan baru, Bakpia ini akan tetap dicari oleh para wisatawan sebab makanan 

ini merupakan makanan khas dari kota Jogja. 
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Di Yogyakarta ini, yang mulai dikenal oleh wisatawan karena objek 

wisatanya yang semakin diperbanyak serta kulinernya yang semakin bervarian 

macamnya, tidak jarang usaha kuliner yang gulung tikar karena tidak mampu 

untuk menghadapi persaingan yang dapat dikatakan ketat di dunia kuliner dan 

tidak mampu melakukan komunikasi pemasaran dengan tepat. Dalam suatu usaha 

tidak hanya barang yang di hasilkannya yang menjadi perhatian, namun juga pada 

aspek memproses produk serta sumber daya manusia dan lingkunganya. Dengan 

demikian hanya usaha yang benar-benar berkualitas yang mampu bertahan 

menghadapi persaingan. 

Peran komunikasi pemasaran dalam dunia usaha sangat penting untuk 

melakukan komunikasi dengan masyarakat luas tentang keberadaan produk yang 

di buat oleh para produsen. Dalam hal ini yang bertugas untuk memasarkan 

produk harus lebih teliti dan berhati-hati dalam menyusun rencana komunikasi 

pemasaran dengan masyarakat. Penentuan pada siapa saja akan melakukan 

komunikasi pemasaran adalah yang penting, penentuan ini berguna agar proses 

penyampaian pesan dapat efektif dan efisien. Proses komunikasi pemasaran ini 

dapat melalui berbagai cara dan dapat juga melalui media massa maupun media 

cetak (Yulia Magdalena Sihombing, 2010). 

Semakin ketatnya persaingan di dunia kuliner, Sentra Bakpia Mino 

melakukan kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mengenalkan produknya 

kepada masyarakat mengenai kualitas produk dan mutunya dalam melayani agar 

konsumen yang datang dapat merasa puas. Bagaimana strategi dalam 

meningkatkan kualitas produk dan mutu dalam pelayanan mempengaruhi tingkat 

kepuasan dari para konsumennya Sentra Bakpia Mino. 
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